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2)

Abstrac

This studyaims to determinethe use ofeachteacher's teachingmethodsof biologyandits
relationshipwith  thelearning outcomesof high school  studentsin  the  district
of PadangPariaman. One of the factorsthat influencestudent learning
outcomesarepoormethods  ofteachingthebiologyteacher. This is a descriptivestudywiththe
entirepopul ationbiol ogy teacherin the district
of PadangPariaman.Sampl estakenproposifsampling. The variablesof this studyis theteacher's
teachingmethodsbi ol ogi sebagaivariabl esXandlearning outcomesas a variableY. type of data
collected in this study, primary data and secondary data. Primary data is data obtained
directly from the filling questionnaires by teachers and secondary data obtained in aform that
is so, the number of high school biology teacher in the district of Padang Pariaman. Data
were analyzed usingproduct momentcorrelation formula. From thecalculation ofthe
priceobtainedcorrelationr=0.373witha  strongcorrelationcoefficientcategory.  Furthermore,
thecalculation of thedeterminant coefficientwhichshowsthat there is ameaningfulmethod
ofteachingbiol ogyteacherwithstudent learning outcomesin the amount 0f13.91%.Means
moreteachersteachingmethodsused, thehigher thestudents' learningoutcomes. Vice versa, the
less thebi ol ogyteacherteaching methodsused, the lower thestudent learning outcomes. Based
onthe hypothesis test, the obtained value oft=2.127withttable=2.048then thepricet
count>ttable, anddf=n-2 on thereal level ofo=0.05andH1diterimahypothesisHO is rejected.

Keywords: Methods ofTeachingBiology Teacher, Student Results
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4)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan masing-masing metode
mengajar guru biologi dan hubungannya dengan hasil belgjar siswa SMA di
Kabupaten Padang Pariaman.Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya
hasil belgar siswa adalah metode mengajar guru biologi tersebut.Penelitian
ini bersifat deskriptif dengan populasi seluruh guru biologi yang ada di
Kabupaten Padang  Pariaman.Sampel  diambil secara  random
sampling.Variabel penelitian ini adalah metode menggjar guru biologi sebagai
variabel X dan hasil belgjar sebagai variabel Y. jenis data yang diambil dalam
penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder.Data primer merupakan
data yang diperoleh langsung dari hasil pengisian oleh guru dan data sekunder
berupa data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, yaitu jumlah guru
biologi SMA di Kabupaten Padang Pariaman. Data dianalisis dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment. Dari perhitungan korelas
diperoleh hargar = 0,373 dengan kategori koefisien korelasi kuat. Selanjutnya
dilakukan dilakukan perhitungan terhadap koefisien determinan yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berarti metode mengajar guru
biologi dengan hasil belgar siswa yaitu sebesar 13,91%. Berarti semakin
banyak metode mengajar guru yang dipakai, maka hasil belgjar siswa semakin
tinggi.Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit metode mengajar guru biologi
yang dipakai, maka semakin rendah hasil belgjar siswa. Berdasarkan uji
hipotesis, didapat nilai thiwung = 2,127 dengan tipe = 2,048 maka harga thiwng >
trae, dan dk = n-2 pada taraf nyata a = 0,05 maka hipotesis H; diterima dan
Ho ditolak.

Kata Kunci : Metode Mengajar Guru Biologi, Hasl| Belajar Sswa

A. PENDAHULUAN meningkatkan kualitas sumber daya
Pendidikan mempunyai peran

manusia dan upaya mewujudkan
yang sangat  strategis dalam



kesegjahteraan umum serta
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pemerintah  merumuskan  dalam
Undang-undang Republik Indonesia
No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang
menjelaskan  bahwa  pendidikan
dilakukan agar mendapatkan tujuan
yang diharapkan bersama vyaituy;
”Pendidikan  nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”

(Pasad 3UU RI No 20/2003).

Pendidikan merupakan kegiatan
yang dilakukan dengan sengaja agar
siswa  memiliki sikap dan
kepribadian yang bak, sehingga
penerapan harus diselenggarakan
sesuai dengan Sistem Pendidikan
Nasional berdasarkan UU RI No
20/2003. Untuk itu berbagai upaya
pembaharuan dan kebijakan terus
dilakukan oleh pemerintah dalam
rangka mewujudkan pendidikan
yang  sesual dengan  sistem
pendidikan nasional, salah satunya
adaah meaui perbakan dan
penyempurnaan kurikulum di
sekolah.

Metode adalah cara yang
digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang
sudah di susun dalam kegiatan nyata
agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal. Begar

menggar selaku  suatu  Sistem



instruksional mengaku  kepada
pengertian  sebagal  seperangkat
komponen yang saling bergantung
satu sama lain untuk mencapal
tujuan. Selaku suatu sistem belgjar
mengajar meliputi suatu komponen
antara lain tujuan, bahan, siswa,
guru, metode, Situasi dan evauasi.
Agar tujun itu tercapa Semua
komponen yang harus ada di
organisasikan sehingga antar sesama
komponen terjadi kerja sama.

Guru harus mampu
mengorganisasikan  suatu  materi
pelgjaran melalui metode dan model
pembelgaran yang cocok untuk
mencapai tujuan pembelgaran yang
di ingin kan. Hal ini didukung oleh
pendapat Roestiyah (2008:1) yang
menyatakan bahwa di dalam proses
pembelgaran, guru harus memiliki

strategi agar siswa dapat belgar

secara efektif, efisien, dan mengenal
pada tujuan yang di harapkan.

Biologi merupakan bagian
dari pendidikan  sains  yang
mempelgari tentang makhluk hidup
dan gegjala kehidupan. Materi biologi
banyak menuntut pemahaman yang
kompleks yang bukan bersifat
hafalan. Lufri (2010:18) menyatakan
bahwa  materi atau bahan
pembelgaran biologi pada dasarnya
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum
dan teori. Oleh karena itu, guru
biologi harus mampu menggunakan
metode yang akan dipakai.

Bedasarkan uraian yang telah
dipaparkan, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul ” Metode
Menggar Guru Biologi Dan
Hubungannya Dengan Hasil Belgar
Siswa Di SMA Sekabupaten Padang

Pariaman”.



Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dipaparkan,
maka beberagpa masaah yang
teridentifikasi dalam penelitian ini
adalah sebagal berikut:

Metode menggjar guru biologi
relative masih banyak menggunakan metode
ceramah.

1. Metode menggar guru biologi
dalam proses belgar menggar, yang
berdampak negative pada hasil
belgar siswa.

Mengingat keterbatasan waktu dan
kemampuan peneliti, maka masalah dalam
penelitian ini dibatas pada permasalahan
pertama dan kedua, yaitu metode mengajar
dan hubungannya dengan hasil belgjar siswa
SMA di Kabupaten Padang Pariaman.
Berdasarkan  batasan masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah tingkat penggunaan

masing-masing metode

2.

menggjarguru  biologi SMA di
Kabupaten Padang Pariaman.

Bagaimanakah hubungan metode
mengajar guru biologi dengan hasil

belgjar biologi siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk  mengetahui  penggunaan
masing-masing metode mengajar
guru biologi SMA di Kabupaten
Padang Pariaman.

Mengetahui  hubungan metode
mengajar guru biologi dengan hasil

belggar biologi siswa SMA di

Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi:

1. Masukan bagi guru, agar bisa

meningkatkan metode mengajar guru
terhadap hubungannya dengan hasil
belggar siswa SMA di Kabupaten
Padang Pariaman.

Masukan bagi guru dan siswa, agar
dapat meningkatkan  efektivitas

dalam menggunakan metode



mengagar guru pada pembelgaran
biologi SMA di Kabupaten Padang
Pariaman.

3. Masukan bagi pengelola sekolah
agar mampu meningkatkan kualitas
pendidikan biologi, khususnya

dadam mempertimbangkan muatan
lokal tentang pendidikan dan hasil
belgjar siswatentu lebih balk.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilakukan di
SMA Kabupaten Padang Pariaman pada
semester || Tahun gjaran 2014/2015.
Penelitian ini adalah jenis pendlitian
deskriptif yaitu, penelitian yang
mendeskripsikan suatu gejala, fakta dan
peristiwa atau kejadian yang sedang atau
sudah terjadi dan diungkapkan sebagaimana
adanya atau tanpa manipulasi. Sehingga
nanti akan didapatkan gambaran atau

informasi tentang metode mengajar guru dan

hubungannya dengan hasil belgar siswa.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
guru biologi SMA di Kabupaten Padang
Pariaman yang berjumlah sebanyak 60 guru
yang terdistribusi kedalam 23 sekolah SMA
di Kabupaten Padang Pariaman, dengan

jumlah guru keseluruhan 60 orang.

Pengambilan sampel  menggunakan
teknik probability sampling.Pengambilan
sampel dilakukan secara proporsional antara
guru laki-laki dan perempuan dengan
menjaga perimbangan antara jumlah sampel
laki-laki dengan sampel
perempuan.sproporsionalitas  antara guru
dengan hasil belgar siswa. Di ambil sampel
sebanyak 30 orang guru dari 60 populasi
orang guru bologi, dimana jumlah sekolah
yang di ambil untuk sampel adalah 6
sekolah dengan secara acak dari 23 sekolah.

Dalam penelitian ini terdiri dari dua
variable yaitu variabel bebas dan varibel
terikat.Variabel bebas disini adalah metode
mengajar guru biologi yang disimbolkan

dengan (X) dan yang menjadi variabel



terikat disini adalah hasil belgjar siswa yang

dismbolkan dengan (Y).Metode Mengajar

Guru Biologi (X) — Hasil Belajar (Y).
Jenis data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

a. Data primer merupakan data yang di
peroleh langsung dari hasil pengisian
angket oleh guru.

b. Data sekunder merupakan data yang di
peroleh dalam bentuk yang sudah
jadi.dalam penelitian ini data sekunder
adalah jumlah guru biologi SMA di
Kabupaten Padang Pariaman.

Angket yang digunakan  untuk
mendapatkan data penelitian dari sekolah
yang akan diteliti terlebih dahulu dilakukan
ui coba angket. Uji coba angket
dilaksanakan di SMAN 1 IV Koto Aur
Malintang pada guru biologi.

Adapun beberapa tahapan dalam uji coba

angket ini yaitu:

1. Tahap persigpan
a  Mempersiapkan intrumen
pengumpulan data berupa angket
yang disebut kisi-kisi uji coba
angket.
b. Menentukan  jadwal penelitian
ujicoba angket.
Cc. Menentukan tempat dimana uji
angket di cobakan.
2. Tahap pelaksanaan
a Setedlah sedesa guru menggar
biologi, kemudian minta izin
mewawancarai guru biologi.
b. Memberi salam kepada guru biologi
c. Membagikan lembaran angket uji
coba kepada guru biologi dan
meminta untuk mengis angket
tersebut.
3. Tahap penyelesaian

a Mmengumpulkan data uji coba

angket



b. Mengolah data dari guru biologi

yang terkumpul dalam uji coba
angket, terdiri dari:

1. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi syarat
yaitu mempunya validitas dan
reliabilitas.  Untuk  mengetahui
apakah angket yang digunakan valid
atau tidak maka dilakukan uji
validitas angket dengan menetukan
angket yang dimengerti atau tidak
dimengerti.

2. Data uji coba angket tersebut diuji

reliabilitasnya dengan rumus:
= (L Zof
f11= (n—l) (l * ot )

K eterangan:

r1;- Reabilitas yang dicari

n= Jumlah butir item angket

Yo/ = Jumlah varians skor tiap-tiap
item

of = Varianstota

. Setelah  dilakukan  uji  angket
tersebut, maka diambil kisi-kisi
angket yang dapat digunakan dalam

mengambil data pada sekolah yang

akan diteliti sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan.

Setelah dapat data angket tersebut
digunakan untuk  mendapatkan  data
disekolah yang akan diteliti yang akan
dilaksanakan di SMA di Kabupaten Padang
Pariaman, Adapun tahapannya yaitu:

1. Tahap persiapan

a. Menentukan jadwal penelitian.

b. Menentukan populas dan sampel
(sampel dalam penelitian ini adalah 6
sekolah yang ada di Kabupaten Padang
Pariaman).

2. Tahap pelaksanaan

a. Setelah selesal guru mengajar biologi,
kemudian mintaizin mewawancarai
guru biologi.

b. Memberi salam pada guru biologi

c. Memberikan lembaran angket pada
guru dan meminta guru untuk mengis
angket tersebut.

3. Tahap penyelesaian

a. Mengumpulkan data



b. data dari guru biologi yang terkumpul
dalam angket, dianalisis dengan

menggunakan rumus:

c. Menarik kesimpulan setelah diandisis,
dengan kriteria yang telah

ditentukan.

Teknik analisis data Setelah semua
data terkumpul, maka dilakukan analisa data
untuk mengetahui hubungan antara metode
mengajar guru biologi dengan hasil belgar
biologi. Analisa data pada penelitian ini
menggunakan program SPSS 11,5. Setiap
angket yang diisi oleh guru biologi diolah
untuk memperoleh skornya. Pernyataan
Selalu diberi skor 5, Sering diberi skor 4,
Kada-kadang diberi skor 3, Jarang diberi
skor 2, dan Tidak Pernah diberi skor 1.

Pada penelitian ini sebelum dilakukan
uji korelasi dan hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas sampel. Pengujian
ini bertujuan untuk melihat apakah sebaran

data yang akan diandlisis terdistribusi

normal. Uji normalitas sampel ini dilakukam
pada kedua variabel yaitu metode mengajar
guru biologi dan hasil belgar biologi siswa.
Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Lilliefors  taref
kepercayaan 95% dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Menyusun skor variabel dalam suatu
tabel dengan berurut dari skor terendah

ke skor tertinggi.

2. Menghitung skor baku mentah dengan

xi—if
menggunakan rumus : z= —=

Keteranga:
X = Ratarrata
S = Simpang baku sampel

2. Untuk tigp bilangan baku ini
menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang F (z)
=P (z<z).

3. Menghitung harga ( z) yaitu proporsi
skor baku yang kurang dari atau sama
dengan ( z ).

4. Hitung selish F (zi ) dengan S ( z )

kemudian tentukan harga mutlaknya.



5. Ambil harga L, terbesar antara harga-
harga mutlak selisih itu, misalnya harga
mutlak tersebut Lo.

{ Lo=maksimal (F(z)-S(z)}.

6. Bandingkan harga Lo dengan harga
kritis Lo yang ada dalam tabel pada taraf
nyata yang dipilih, data terdistribus
normal jika Lo<L tabel.

Setelah data terkumpul dilakukan
anaisa untuk mengetahui hubungan atau
korelas antara metode mengaar guru
biologi dan hasil belgjar biologi siswa.Setiap
angket yang diis oleh guru diolah untuk
memperoleh skornya.

Untuk mengetahui hubungan atau
korelas antara kedua variabel maka
digunakan rumus “ korelasi product moment

“ Subana dkk (2005: 148), schagai berikut :

L=
N Yxy—(Qx)(2Y)

JN Ix2=(Fx)2. NYy2— (Ty)?

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi antara variabel x
dany

N = Jumlah subjek penelitian

>xy =Jumlah hasil perkalian tiap-tiap

skor adli dari x dany

>x  =Jumlah skor adli variabel x
Yy  =Jumlah skor asli variabel y

Nilai r tidak lebih dari harga(-1<r <

+ 1). Apabilanilai r =-1 makakorelasinya

negative sempurna, r = 0 makatidak ada

korelasi dan r = 1 berarti korelasinya sangat

kuat. Sedangakan hasil hargar akan

diiterprestasikan dalam tabel berikut.

Tabel 7.Interval koefisien dan kategorinya.

Interval koefisien Interprestasi

Antara0,81 sampai | Korelasi Sangat Kuat
dengan 1,00

Antara 0,61 sampai Korelasi Kuat
dengan 0,80

Antara 0,41 sampai Korelasi Cukup kuat
dengan 0,60

Antara 0,21 sampai Korelas Lemah
dengan 0,40

Antara 0,00 sampai Korelasi Sangat
dengan 0,20 Lemah

Sementara  untuk mengetahuli

presentase kekuatan hubungan metode

mengajar guru biologi terhadap hasil belgjar

biologi dapat digunakan rumus:




P=1r?x 100 %

Keterangan :
Kp  =nila koefisien determinan
r = nilai koefisien korelasi

sebelum diambil kesimpulan apakah
koefisien korelasi ini berarti atau tidaknya,
dan juga menentukan apakah hipotesis kita
terima atau tidak, maka dilaksanakan
koefisien

pengujian korelas  dengan

menggunakan rumus t, sudjana (2005 :380).

n—-2

Chitung =1 =7
Keterangan :
t =nilai hitung
r =nilai koefisien korelasi
n = jumlah sampel
Selanjutnya kriteria yang digunakan
yaitu koefisen korelas berarti jika harga
thitung >trapes, dan dk = n-2 pada taraf nyata o =
0,05 maka hipotesis H; diterima Jika thiwung
tiana Maka Ho diterima
C. HASIL PENELITIAN
Pengumpulan data penelitian dengan
cara menyebarkan angket tentang

metode mengajar guru biologi yang

terdiri dari 50 item, kepada 30 orang

guru yang ditunjuk sebaga sampel
dimana terdiri dari 6 sekolah. Data hasi|
pengisan angket tentang metode
mengagar guru biologi disimbolkan
dengan (X), dan data hasil begar
biologi siswa disimbolkan dengan ().
Setelah melakukan penelitian pada
Guru biologi SMA di Kabupaten Padang
Pariaman, diperoleh dua data yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
berupa metode mengajar guru biologi dan
data sekunder hasil belgar siswa biologi.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
30 orang guru biologi SMA di Kabupaten
Padang Pariaman yang ada, dimana sampel
terdiri dari 7 orang guru biologi laki-laki
atau 23,30% dan 23 orang perempuan atau
76,70%. Analisis dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel freckwensi jenis kelamin
Jenis_ Kelamin

Frequenc | Perce | Valid Cumulativ

y nt Percent e Percent
Valid Laki-laki 7| 233 233 233
Perempu 23| 76.7 76.7 100.0

an
Total 30| 100.0 100.0




1. Variabel Metode menggar guru

biologi

Angket metode menggar guru
biologi terdiri dari 50 item pertanyaan.
Alternatif jawaban yang diberikan skor 1-5
dengan hasil skor tertinggi 250 (yakni hasil
perkalian antara skor 4 dengan banyaknya
jumlah pernyataan 50 buah) dan skor
terendah 50 (yakni hasil perkalian antara
skor 1 dengan banyaknya jumlah pernyataan
50 buah). Berdasarkan data tersebut maka
diperoleh panjang kelas interval : Sudjana
(2005:45)
Panjang Kelas Interval =

(skor tertinggi—skor terendah)

banyak kelas interval

_ (250-50)
3

=66.67
Hasil interval skor :
50-116 = Rendah
117-183 = Sedang
184-250 = Tinggi
Hasil analisis dapat disgjikan dalam

tabel berikut :

No Inéir(;/ral Kriteria Frekuens
F %
1 50-116 | Rendah 0 0.0
2 117 -183 | Sedang 11 36.7
3 184250 | Tinggi 19 63.3
Jumlah 30 100

Tabel Distribusi Frekwensi Skor Metode Mengajar Guru

Biologi Total
Variabel metode mengajar guru

biologi terdiri dari 10 sub variabel, untuk
masing-masing sub variabel terdiri dari 5
pernyataan. Skor tertinggi yaitu 25, hasil
perkalian antara 5 dengan jumlah penyataan,
dan skor terendah yaitu 5, hasil perkalian
antara skor 1 dengan jumlah pernyataan.
Berdasarkan data tersebut maka untuk setiap
sub variabel metode mengajar guru biologi
dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu
tinggi dan sedang. Berdasarkan data tersebut
maka diperoleh panjang kelas interva :
Sudjana (2005 : 47)

Panjang Kelas Interval =

(skor tertinggi—skor terendah)

banyak kelas interval

25-5

2
=10

Hasil interval skor :
5-15: Sedang
16-25: Tinggi



Hasil analisis untuk ke sepuluh sub
variabel metode mengajar guru biologi dapat

disajikan dalam berikut :

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat
diketahui bahwa hasil belgjar biologi siswa

yang termasuk pada kategori sangat bak

Tanya terdini dari 4 orang siswa atau @agyal K
No |néﬁfva| Kriteria |_Ceramah | Jawab | Diskusi | Kooperatif | Demonsirasi | Ekspostori | Karyawisata Pem%asan Eksperimen Per
or
%F %F %F %F %F Bl aor AR g ob: Woo BB ) 20 A
1,970, T Al r\au:gun NAnn crur uart
1 | 5-15. | Sedang 0 33 0 6.7 10 10 20 33 0 60
2 | 15-25 | Tinggi | 100 | 967 | 100 933 90 ®rang Sis@fa atau gehanyak 120%. | kaféqori
Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

2. Variabel Hasil Belgjar

Dalam penelitian ini, hasil belgar
biologi siswa SMA di Kabupaten Padang
Pariaman diambil melalui nilai ujian MID
pada semester genap tahun gjaran 2015.
Hasil analisa hasil belgar siswa biologi
SMA di Kabupaten Padang Pariaman pada
mata pelgaran dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel Distribusi persentase hasil belgar

cukup terdiri dari 16 orang siswa atau
sebanyak 53,3%, kategori kurang terdiri dari
4 orang sSiswa atau sebanyak 13,3%,
sedangkan pada kategori yang sangat kurang
tideak ada atau 0%. Dapat dikumpulkan
bahwa hasil dari belgar siswa dikategorikan
cukup.

Uji Hipotesis, Setelah diketahui
besarnya pengaruh variabel X terhadap

variabel Y, selanjutnya dilakukan uji cobat

untuk mengetahui bahwa apakah koefisien

biologi siswa Korelasi berarti atau tidak.
No. Interval Kriteria : Fre_kuensi = - o
Skor - Dari |hasil andligis diperolgh nilai t
1 81-100 Sangat Baik = 4, . 133 I
, | 680 Baik hitung sebesar2,127, Szté%dllgmal t table
Il i e sebes# 2048, didapa®¥ilai t hitung lebih
4 21-40 Kurang 4 ! ! 13.3
I o e besar aiari t table (2,125 2,048) dan dk = n
Jumlah 30 100

- 2 pada taraf nyata a = 0,05 maka hipotesis



H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa

Ho ditolak dan H; diterima.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

diambil kesimpulan :

1.

Hasil penelitian menunjukan terdapat
hubungan antara metode menggar
guru biologi dengan hasil belgar
biologi siswa SMA di Kabupaten
Padang Pariaman pada mata pelgaran
biologi tahun 2015/2016 dengan nilai
korelasi 0,373 yang berarti hubungan
dikategorikan cukup kuat.

Dari hasil analisis diperoleh nilai t
hitung sebesar 2,127, sedangkan nilai t
table sebesar 2,048, didapa nilai t
hitung lebih besar dari t table (2,127 >
2,048) dan dk = n - 2 padataraf nyata
a = 0,05 maka hipotesis H1 diterima,
maka dapat dissmpulkan baha Hgp

ditolak dan H; diterima.

b. Saran

Beberapa saran yang dapat penulis

kemukakan sehubungan dengan hasil

penelitian ini adalah :

Diharapkan bagi peneliti berikutnya
mengembangkan penelitian ini dengan
metode yang digunakan lebih banyak
lagi.

Kepada pendliti lain yang merasa
tertarik  dengan  masalah  ini,
diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini untuk factor eksternal
yang dapat mempengaruhi hasil

belgjar siswa khususnya biologi.
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